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ABSTRAK 

 

ANALISIS CLASH DETECTION RUAS JALAN TOL CIBITUNG - 

CILINCING SEKSI 4 DENGAN METODE BIM  

Oleh 

Liana Mega Ristyani Bekti 

No. Mahasiswa: 4117010003 

(Program Studi D4 Perancangan Jalan dan Jembatan) 

 

Penerapan BIM pada bidang konstruksi sangat bermanfaat, salah satunya dalam 

pengambilan keputusan awal yang kolaboratif dan koordinasi. BIM juga dapat membuat 

efisiensi dari segi waktu dan biaya dalam pelaksanaan konstruksi dan juga meminimalisir 

risiko terjadinya human error yang diperkirakan akan terjadi dalam tahap konstruksi. 

Perencanaan trase (plan & profile) dari Jalan dan Jembatan Ramp di Interchange merupakan 

hal yang cukup kompleks dan rawan konflik struktur (clash) antara struktur dengan utilitas. 

Dengan menggunakan software BIM yaitu program Revit untuk memodelkan struktur 3D, 

ditambah dengan menggunakan program Navisworks yang memiliki fitur clash detection 

untuk mengidentifikasi potensi konflik antara elemen. Clash yang dapat terdeteksi oleh 

software BIM adalah clash antara rencana utilitas terhadap desain struktur, dan clearance 

antar jembatan & jalan Interchange terhadap utilitas. Hasil dari analisis clash detection yang 

terdeteksi yaitu hard clashes antara Ramp 1 dengan utilitas yaitu sebanyak 1 clashes dan 

juga antara OP P3.2 – P8.2 dengan utilitas sebanyak 5 clashes. Sedangkan clearance clashes 

yang terdeteksi yaitu antara Ramp 1 dengan utilitas yaitu sebanyak 127 clashes, Ramp 2 vs 

Utilitas sebanyak 80 clashes, OP P3.2 – P8.2 dengan utilitas sebanyak 240 clashes dan 

desain awal vs Utilitas sebanyak 313 clashes. Dengan penerapan software Building 

Information and Modeling, adanya clash dapat diantisipasi sebelum dimulainya pekerjaan 

konstruksi bahkan sebelum dilakukan stacking out ulang di lapangan serta meminimalisir 

kesalahan desain. 

 

Kata Kunci : Building Information Modelling, Clash Detection, Interchange, Navisworks, 

Revit 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF CLASH DETECTION ROAD TOLL CIBITUNG - 

CILINCING SECTION 4 USING BIM METHOD 

By 

Liana Mega Ristyani Bekti 

No. Mahasiswa: 4117010003 

(Road And Bridge Design Study Program) 

 

The implementation of BIM has many benefits in construction projects, one of them is to 

collaborative initial decision making and coordination. BIM can also make efficiency in 

terms of time and costs in construction implementation and also minimize the risk of human 

errors that are expected to occur during the construction phase. Plan & profile planning of 

the Ramp Road and Bridge at the Interchange is quite complex and prone to structural 

conflicts (clash) with existing buildings or tolls. By using the Revit program to model 

various aspects of building, added by using the Navisworks program which has a clash 

detective feature to identify potential conflicts between  elements. Clashes that can be 

detected by BIM software in this project are the clash between the utility plan against the 

structure, the structure & utility structure against the existing conditions, and the clearance 

between the bridge & road Interchange designed against the existing conditions. The result of 

analysis clash detection which detected namely hard clashes between Ramp 1 and utility which is 1 

clashes and also between OP P3.2 – P8.2 with utility as much as 5 clashes. While the detected 

clearance clashes are between Ramp 1 and utility namley 127 clashes, Ramp 2 vs Utilities namely  80 

clashes, OP P3.2 – P8.2 with utility namely 240 clashes and initial design vs Utility namely 313 

clashes. With the application of Building Information and Modeling software, the presence of 

clash can be anticipated before the start of construction work and even before re-stacking 

and minimize design errors. 

 

Keywords : Building Information Modelling, Clash Detection, Interchange, Navisworks, 

Revit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Pembangunan Interchange (IC) Cilincing Proyek Cibitung – Cilincing 

Seksi 4 merupakan proyek yang mempunyai 4 jalan Ramp. Diantara 4 Jalan Ramp 

tersebut terdapat bangunan crossing overpass, yang dimana merupakan struktur yang 

cukup kompleks dan rawan konflik struktur (clash) dengan bangunan maupun 

kondisi eksisiting. Pada lahan tersebut juga terdapat jalur pipa gas dan juga 

bangunan tower BTS (Base Transceiver Station). 

Pada proses pembangunan proyek IC Cilincing terjadi keterlambatan 

pembangunan, dikarenakan desain dari Interchange Cilincing yang masih belum siap 

dan juga lahan yang belum bebas. Terjadi perubahan desain berulang kali karena 

perlu beberapa kali penyesuaian terhadap kondisi eksisting di lapangan. 

Hal ini diakibatkan oleh situasi lokasi pada Interchange tersebut sangat sulit 

dan kompleks. Perancangan elemen seperti highway, struktural, dan utilitas biasanya 

dilakukan dengan penggambaran antar elemen yang terpisah satu sama lain, yang 

sering membuat ketidaksinkronan antar elemen sehingga menyebabkan tabrakan 

(clash) saat dilakukan superimpose (penggabungan) gambar dalam perencanaan 

tersebut (Mercure, 2019). Konflik tersebut tentu sangat menghambat dalam proses 

perencanaan karena dapat menimbulkan perencanaan ulang sehingga membutuhkan 

waktu lebih lama dalam perencanaan. Pada jalan interchange sendiri jenis clash yang 

paling banyak mengalami tabrakan (clash) yaitu hard clashes dan soft clashes 

(clearance clash) seperti antara struktur dengan jalan tol eksisting, merging 

interchange terhadap tol eksisting, jarak tinggi (clearance) aman antar struktur yang 

didesain pada posisi interchange, dan juga struktur interchange dengan utilitas nya 

(Chidambaram, 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba melakukan analisis clash 

detection  pada interchange dengan menggunakan BIM sebagai metodenya yaitu 

Civil 3D untuk modeling highway, Revit untuk modelling struktur & utilitas, serta 

Navisworks untuk melakukan superimpose (penggabungan) gambar (Chidambaram, 

2019).  



 

14 

 

Dari hasil analisis tersebut, maka proses perencanaan struktur Interchange 

dengan metode BIM dapat dilakukan lebih cepat karena dapat menyesuaikan kondisi 

eksisting tanpa harus melakukan perencanaan berulang kali. Dengan begitu, saat 

merencanakan suatu interchange dapat memusatkan perhatian pada area atau bagian-

bagian yang berpotensi menimbulkan konflik dan berusaha menghindari konflik 

tersebut.  

 

1.2 Masalah Penelitian  

Seringkali terjadi benturan elemen baik pada pekerjaan highway, struktur, 

utilitas, maupun elemen pendukung lainnya. Pekerjaan ini seringkali megalami 

ketidakcocokan dan juga apabila jenis dan bentuk struktur yang cukup rumit.  

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian diatas, dapat diidentifikasi masalah yang 

terjadi adalah :  

1. Tahap perencanaan desain konstruksi merupakan sebuah bagian awal 

sebelum pekerjaan konstruksi dimulai. Struktur yang sangat rumit dapat 

menyebabkan clash terhadap elemen yang ada didalamnya. Hal ini seringkali 

terabaikan pada saat proses desain awal yang dapat menimbulkan kesalahan 

pada saat pelaksanaan. 

2. Akibatnya jika terjadi clash pada struktur keterlambatan terhadap 

penjadwalan kegiatan konstruksi yang telah direncanakan. Selain itu, dapat 

menghambat dalam proses perencanaan karena dapat menimbulkan 

perencanaan ulang sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam 

perencanaan. 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai pokok permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka berikut rumusan masalah yang harus dijawab dalam penelitian 

ini: 

1. Bagaimana cara penggunaan BIM untuk mendeteksi semua benturan yang 

ada ketika tahapan planning dari suatu proyek konstruksi Interchange? 
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2. Bagaimana jenis clash yang dapat terdeteksi oleh BIM dan solusi perbaikan 

apa yang harus dilakukan?  

3. Bagaimana kekurangan dan kelebihan metode BIM pada analisis clash 

detection Interchange? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi cara penggunaan BIM untuk mendeteksi semua benturan 

yang ada ketika tahapan planning dari suatu proyek konstruksi Interchange. 

2. Mengidentifikasi jenis clash yang dapat terdeteksi oleh BIM dan solusi 

perbaikan yang harus dilakukan. 

3. Mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan metode BIM pada analisis clash 

detection Interchange. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi, antara lain:  

1. Bagi dunia industri, dapat mengurangi resiko dan terjadinya rework yang 

akan terjadi dari adanya kesalahan desain pada awal perencanaan dan dapat 

mengukur nilai risiko dari hasil clash detection menggunakan BIM. 

2. Bagi lingkungan akademis khususya mahasiswa, dapat menjadi acuan 

implementasi penggunaan BIM untuk mendeteksi adanya clash detection. 

3. Sebagai tambahan pengetahuan dan kajian penulis tentang ilmu teknik sipil 

bidang manajemen konstuksi dan secara khusus tentang BIM (Building 

Information Modeling) dalam analisis clash elemen.  

 

1.5 Batasan Penelitian 

Mengingat waktu penelitian yang terbatas dan dengan tujuan agar penelitian 

ini terarah pada sasaran yang telah ditetapkan, maka terdapat beberapa batasan dalam 

pokok bahasan, antara lain:  

1. Lokasi proyek terletak di Ruas Jalan Tol Cibitung – Cilincing Seksi 4; 

2. Objek penelitian adalah Jalan dan Jembatan Ramp di Interchange (IC) 

Cilincing pada fase Rencana Tahap Awal (RTA); 
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3. Software Platform Clash Detection adalah Autodesk Navisworks; 

4. Software Autohring tools modeling adalah Autodesk Revit dan Autodesk 

Civil 3D. 

5. Data yang diteliti hanya gambar desain tidak termasuk quantity dan harga. 

6. Data yang diteliti hanya sebatas desain pekerjaan beton pada jalan Mainroad, 

Ramp 1, Ramp 2, Ramp 3, Ramp 4 dan pekerjaan utilitas, tidak termasuk 

pekerjaan pembesian, bekisting, dan finishing. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir disusun secara garis besar dari beberapa bab sehingga 

pembaca bisa memahami isi dari Tugas Akhir ini. Dalam penelitian ini pembahasan 

dan penyajian hasil Tugas Akhir akan disusun dengan materi sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari permasalahan yang 

diajukan dan merupakan gambaran umum dari isi Tugas Akhir, uraian pemasalahan 

secara umum, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika 

penulisan Tugas Akhir. Dilakukan penelitian ini untuk menganalisis cara 

penggunaan BIM untuk mendeteksi semua benturan yang ada dalam rencana 

konstruksi selama fase desain, menganalisis peluang BIM dalam membantu 

menganalisis clash antar elemen pada saat proses perencanaan serta, 

mengidentifikasi adanya potensi clash yang terjadi serta pekerjaan tambah akibat 

potensi konflik antar sistem. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memberikan dasar -dasar teori yang digunakan sebagi acuan dalam 

Tugas Akhir ini, yaitu teknlogi berupa Building Information Modeling (BIM) dan 

Clash Detection. Tinjauan pustaka diperoleh dari buku – buku referensi yang ada, 

seperti jurnal dan sumber lain serta penelitian sebelumnya yang mendukung 

penelitian ini.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memapakan pembahasan mengena metodologi penelitian yang 

mencakup penetapan metode analisis, identifikasi data, pola pengumpulan data dan 

pola pengolahan data, serta penentuan variabel yang akan digunakan.  
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BAB IV DATA  

Berisikan data – data yang dibutuhkan dalam penelitian, baik data primer 

yaitu data hasil analisis clash detection dengan pemodelan langsung oleh peneliti. 

Dan data sekunder berupa gambar RTA (Rencana Tahap Awal), data ukur eksisting, 

data permodelan BIM, dan data pemetaan utilitas.  

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi pembahasan hasil pengolahan data yang dilakukan pada Bab IV 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab-

bab sebelumnya dan saran mengenai temuan – temuan penting untuk dijadikan 

pertimbanpan serta saran tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Untuk menjawab tujuan dari tujuan penelitian ini, maka berdasarkan 

pembahasan sebelumnya didapatkan hasil sebagai berikut 

1. Cara analisis clash detection menggunakan BIM yaitu yang pertama membuat 

permodelan 3D bangunan struktur pada Revit mulai dari Pondasi Tiang 

Pancang, Footing, Lean Concrete, Kolom, Pierherad, Pilehead, Slab, dan juga 

Barrirer. Kemudian membuat permodelan utilitas pipa pada Civil 3D. 

Selanjutnya export file Revit kedalam format nwc. Setelah itu buka file 

permodelan 3D dan permodelan utilitas tersebut pada Navisworks, dan klik 

clash detective untuk mulai melakukan clash detection. 

2. Jenis clash yang terdeteksi yaitu hard clash dan clearance clash. Hard Clashes 

yang terjadi pada IC Cilincing yaitu antara Ramp 1 dengan utilitas yaitu 

sebanyak 1 clashes dan juga antara OP P3.2 – P8.2 dengan utilitas sebanyak 5 

clashes. Sedangkan total Clearance Clashes yang terjadi pada IC Cilincing yaitu 

antara Ramp 1 dengan utilitas yaitu sebanyak 127 clashes, Ramp 2 vs Utilitas 

sebanyak 80 clashes, OP P3.2 – P8.2 dengan utilitas sebanyak 240 clashes dan 

desain awal vs Utilitas sebanyak 313 clashes. 

Solusi yang harus dilakukan yaitu melakukan perubahan desain dengan 

memperhatikan clearance / jarak aman antara utilitas dengan struktur sebesar 5 

meter. Karena lokasi pada IC Cilincing ini merupakan jalur yang banyak 

dilewati pipa gas, yang dimana sangat berbahaya jika sampai salah dalam 

menentukan titik memulai konstruksi. 

3. Kelebihan metode BIM pada analisis clash detection yaitu  dari segi visualisasi 

hingga urutan-urutan pekerjaan dapat lebih termonitor, dan proses clash 

detection dapat dideteksi lebih cepat dan lebih akurat. Namun kekurangannya 

adalah perlu waktu untuk memodelkan BIM karena tidak diterapkan pada saat 

pra-construction sehingga memakan waktu. 
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6.2 Saran  

Dengan adanya penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan BIM 

sangat membantu pekerjaan perencanaan proyek konstruksi khususnya dalam 

analisis clash detection pada pra-construction. 

1. Bagi Pihak Kontraktor, untuk kedepannya akan lebih baik apabila dapat 

menggunakan BIM lebih maksimal lagi. Lebih sering dilakukan pelatihan 

tentang BIM agar  lebih terlatih dan mahir dalam mengoperasikan BIM. 

2. Bagi drafter dan engineer disarankan menggunakan BIM mulai dari pra-

construction, karena penggunaan BIM lebih akurat, terstruktur dan lebih mudah 

untuk dilakukan monitoring. 

3. Saran untuk kedepannya yaitu metode BIM sudah dijalankan mulai dari awal 

pra-construction, sehingga untuk analisa clash detection bisa lebih terlihat. Dan 

yang perlu di perbaiki yaitu data awal selain dari rencana dan kondisi eksisting, 

serta hal paling penting adalah utilitas-utilitas yang bersinggungan dengan area 

konstruksi sehingga semua bisa termonitor dan clash detection pun bisa lebih 

akurat dan disiapkan mitigasi untuk mengatasi hal tersebut. 
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